BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan maka

dapat disimpulkan bahwa:

¥

Bagian proses produksi batu andesit pada P.D Budi Utomo Telah
melakukan pengendalian kualitas dengan baik. Hal ini dapat dilihat
melalui analisis p-Chart pada bab sebelumnya, dimana pada bagian
produksi batu andesit terdapat nilai dari proporsi produk yang terbuang
yang berada didalam batas kendali UCL (Upper Control Limif) dan
LCL (Lower Control Limif). Ini menyatakan bahwa proses produksi
batu andesit pada P.D Budi Utomo telah melakukan pengendalian
kualitas dengan baik telah terbukti.

Dilihat dengan menggunakan analisié pareto maka ditemukan bahwa
produk yang terbuang atau tidak terpakai pada system produksi batu
andesit pada P.D Budi Utomo paling banyak batu serpihan hasil
peledakan yang tercecer kemana-mana. Produk yang tidak terpakai
terdiri dari batu serpihan terjadi sebanyak 269 m® atau 58,35%
sedangkan batu retak-retak sebanyak 113 m® atau 24,51% dan batu

rapuh sebanyak 79 m® atau 17,14%. Dengan analisis pareto ini maka
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dapat memudahkan bagi perusahaan dalam memfokuskan pada masalah
yang sering terjadi untuk lebih dahulu diselesaikan.

. Dilihat dengan menggunakan analisis Cause and Effect Diagram
permasalahan perusahaan adalah produksi tidak maksimal dan
menghabiskan biaya yang tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh
kerusakan mesin atau alat mekanis yang dioperasikan; material yang
sulit diperoleh karena harus menunggu proses pengupasan lapisan
tanah, material hasil peledakan tercecer kemana-mana schingga
membutuhkan waktu yang lama untuk mengumpulkannya; teknologi
yang digunakan tidak menunjang produksi karena perusahaan masih
mempertahankan system tradisional dan tenaga kerja kurang terlatih
karena tidak ada pelatihan khusus yang diberikan oleh perusahaan
terhadap tenaga kerja.

. Adanya hambatan yang tidak dapat dihindari menyebabkan
berkurangnya jam kerja efektif alat mekanis dengan demikian
efektivitas kerja cenderung rendah.

. Setelah melakukan analisis, penulis menemukan adanya Nor Added
Value (NAV) pada system produksi batu andesit pada perusahaan
tersebut. Non Added Value (NAV) ditemukan pada saat dilakukan
proses peledakan dilokasi penambangan, karena pada saat dilakukan
proses peledakan seluruh kegiatan dilokasi penambangan dihentikan

sehingga sebagian pekerja menganggur dan banyak kegiatan lainnya
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yang harus berhenti. Non Added Value (NAV) juga ditemukan pada saat
proses di mesin stone cruisher karena mesin terkadang mengalami
kerusakan atau macet sehingga prosesnya menjadi lambat dan produksi

menjadi terlambat.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mencoba memberikan
saran-saran agar sasaran produksi dapat tercapai yaitu memaksimalkan produksi
dengan biaya yang rendah maka perlu memperhatikan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi perusahaan bahwa untuk memaksimalkan produksi batu andesit
dengan biaya yang rendah harus mengeliminasi Non Added Value
(NAV) yang ada dalam system produksi. Karena bagaimanapun juga,
pemborosan berpengaruh negatif terhadap produktivitas suatu
perusahaan, artinya apabila pemborosan meningkat maka produktivitas
menurun, apabila pemboroasn menurun maka produktivitas meningkat.

2. Untuk menghilangkan atau meminimalkan Non Added Value pada saat
dilakukan proses peledakan sebaiknya proses peledakan dilakukan pada
saat jam istirahat sehingga tidak mengganggu kegiatan lain yang sedang

berlangsung dilokasi penambangan.
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3. Untuk menghilangkan atau meminimalkan Non Added Value pada saat
proses di mesin stone cruisher sebaiknya meningkatkan pemeliharaan
pada mesin secara rutin dan terkontrol.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan. Semoga hasil

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat bermanfaat.
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Lampiran 2

Layout Proses Produksi
Jalur Keluar Dumptruck

BLOK I BLOK II

Mesin 1 Mesin 2 Mesin 3 Mesin 4

SN D
<] >

D Q Breaker 11 < =
VN LA

BONGKAHAN BATU
HASIL PELEDAKAN

Jalur masuk dumptruck KAWASAN PERSAWAHAN

Sumber: Data Perusahaan Tahun 2006
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Lampiran 3
Perhitungan Data Produksi
Tahun 2005
Bulan Produksi | Produk Terbuang | Proporsi Produk { sp UCL LCL
Peledakan
(m?) (m*) Terbuang (m?)

Januari 95156 903 0.0095 | 4.76 | 14.302 -14.258
Februari 75291 1610 0.0214 | 5.35 16.05 -16.05
Maret 77348 1227 0.0159 | 5.27 15.81 -15.81
April 91679 2654 0.0289 | 4.84 14.52 -14.52
Mei 68203 1721 0.0252 | 5.61 16.83 -16.83
Juni 88407 1987 0.0225 | 4.93 14.79 -14.79
Juli 78849 3015 0.0382 5.22 15.66 -15.66
Agustus 93574 2148 0.0230 | 4.79 14.37 -14.37
September 86211 1417 0.0164 5 15 -15
Oktober 70851 1957 0.0276 | 5.51 16.53 -16.53
November 75194 984 0.0131} 5.34 16.02 -16.02
Desember 68264 1469 0.0215 | 5.61 16.83 -16.83
TOTAL 969027 21092 0.0218 | 62.23 | 186.712 | -186.668

Sumber : Data Perusahaan Tahun 2006 (Diolah)



Lampiran 4

Kapasitas Penggunaan Alat Secara Efektif Tahun 2005

Alat W R S T MA | PA | UA EA
Jam Jam Jam Jam % % % %
A 540 19 218 777 196,60 | 97,50 | 71,20 | 69,50
B 540 15 211 766 | 97,30 { 98,00 | 71,90 | 70,42
C 540 119 227 885 | 81,90 | 86,60 | 70,40 | 60,98
D 540 116 273 923 82,30 87,50] 66,40 | 58,20
E 540 201 215 956 | 72,87178,97|71,52| 56,49

Sumber: Data Perusahaan, Tahun 2006 (Diolah)

Keterangan :

A = Kompresor DR 600

B = CDR Ingersol Rand CM 350

C = Back Hoe Komatsu Pc.200

D = Truck Jungkit Izusu TXD 40

E = Stone Cruisher 125 m? per jam mesin

85



86

LBH Jod 1SNpold yejuinp UEp ueyepsjad ueeuesyeed g uesdweT

8vell 162SL 95156 [ej0)

616¢C LE

1514 0¢ LTl LE

L9E¢E 6¢C °14%14 6¢C

y6vre 8¢ LELC M 8¢ (214514 8¢

069¢ 9¢ 8118 9¢ LCET M LT

16.C M 144 6l.E T4 690¥ 9¢

160 €C A% 144 LyOvy 14

€Lie (44 ¢68¢ €2 8LV ¥Z

¥9C¢ 14 1,26 [44 L6SYy [44

9.€¢ 6l 0ese M X4 187¢C M 0cC

B667¢E 8l 85S¢ 6l 16.LE 6l

16€¢C M L) L GGE 8l 1.8¢ 8l

1862 9l 6.9¢€ Ll 6¥8¢ Ll

6¥0E gl S1.¢ 9l 916¢ Gl

€Lie 14" 28¢€ 1 L8YY vl

A4 Zl 1 8¥C N Pl 6.S¥ €l

LEVC M 0] €91¢ [4) LS1¢C M [4}

(4114 6 B6ETE |31 G16¢ 11

Geoe 8 44> 8 oy6¢e 0l

9L1¢ L 86¢CE L 8CEY 8

182 g 8lve S 814t L

LGPE 14 8C9¢ 14 89.% 9

8£2C N € gCLy € LBV G

GlLlE 4 1GEC M C L81¢ M 14

961¢ } 12JeN{0.9€ L HENIge 4629 € enue;

;W) 1Is¥npouid| uexepsiad (cw) 1sYnhpold| uexepalad (cWll) 1SNPOId ueyepslad
yejwine|ueeuesyeipd| |ebbue] ueing yejwnrlueeuesyead| ebbuel ueing yejunp| ueeuesyejad| |ebbue] uejng

G002 unye| ewejpg



87

10v88 £0289 6916
LLVE 0¢
69¥¢C M 6C ¥cLE 0¢
¥rle 8¢ 4425 L€ 916¢ 6¢
8GLE .2 8€0¢ M 0¢ 8G6¢C 8¢
8YEe 14 G66¢ 8¢ 1 96€ JX4
geee 144 666¢C yX4 66y 9c
8Cre €C 810¢ 9c glLse M 114
80G¢ 4 82¢¢ T4 i89¢ X4
896¢ M X4 4513 M (44 GelE 0¢
LLEE 4 8€9¢ 114 8¥S¢E 61l
82¢C 8l 068¢ 4 L 26E 8l
[4:]4> Ll 898¢ 6l geor 9l
S6v¢< 9l 866¢C 8l 88LYy Gl
905¢ Gl 296¢C Ll 810¢ M vl
9L9¢ 14 LLee gl 896¢ €l
| G6C M el ¥8¢¢C 141 828¢ Cl
G89¢ L L6EE €l 126¢ "
8G9¢ 0] ¢8.LL M 4} S¥8¢ 01
gl9¢ 6 #59¢ 7" 896¢€ 6
68.¢ 8 X4 oL 12474 M 8
8L.E L Sv6¢ 6 660V L
868¢ 9 660¢ L 8607 9
088¢ ¥ £cee 9 010¥ g
2G6¢ € Lyee 14 1454 14
\8.¢C M Z Gl6l M € 0Lly Z
00¥€ ) lunr{ey8e Z PN|.912 M L flidy
;W) 1sxnpoid| uexepalad (sw) 1Isynpoid| uexepsi@d W) 1synpold| uexepaled
uejwnrueeuesyeed| ebbue] ueing uejwnr|ueeuesyeed| ebbuel ueing yejwnr| ueeuesyelod| [ebbue)| ueng




88

L1298 v.5€6 6¥88.

78€¢ M 1€ olce 0¢
786¢€ 0¢ 8¥.¢E 0¢ 443 6¢C
860¢ M 62 18.€ 6¢ 811¢ M 8¢
8G6.¢ 8¢ G1.E LT [ANA LT
68.LE LT 8LLE 114 LGlE ocC
¥CLE oC LB.E 1°T4 68¢¢E 114
CLLE 7C 9¢.E e G8ye £C
18.LE €C g6ec M €C 686¢E [44
gece M [A4 899¢ [44 1G2¢ M X4
99G¢ X4 689¢ 0¢ 7396¢C 0cC
¥.9¢€ 0cC GCot 6l 8.6¢C 6l
68G¢ 6l L9€ 8l G61l¢E 8l
665¢ Ll ¢89¢ 9l [4740]> Ol
LCSG€ ol 8S1¢C M gl 9G1¢ Gl
LEGE Gl gese €l 1G€C M 14"
6¥9¢ 14 cy8e cl 861¢ €l
geve M €l 8G8¢ L G10¢ (4]
Gcog Cl 966¢ 0l GL1€ Ll
S¥9e 01 G86¢< 6 £20¢ 6
L GOE 6 666¢ 8 [44%> 8
L/.OE 8 806¢€ 9 08s¢ M L
G69¢ L L16¢€ g 444 9
G89¢ 9 ogve p 14 7662 S
SlLve M S 898¢ € 686¢ 14
1445 £ ¥88¢ 4 goLe [4
L6S€E | Jaqueydes|668E | snysnbv|egLe | 1inf
(cw) 1s)npoid| uexepsjad (cw) 1synpold| uexeps|ad (cw) 1sYnpoid| ueMepajad

yejwnrlueeuesyepd| (ebbue) uejng yejwunr|ueeuesyeed| ebbuel ueing yelwnpriueeuesyeiad| |ebbue]| uejng




89

900z unyel ueeyesniad eleq : Joqu.

9289 ¥616. 16801
¥£8C 1e GG62C (5%
L¥82 0¢ £€62C 6¢
glec 6¢ sv/Ll M 8¢
L162 8¢ €L.T M 0¢ 0892 LZ
162 LT 82EE 62 18.¢C 92
X44" M 92 £LE€ 8¢ 8.2 14
(R X4 144 844" 9¢ G68¢C 144
8v.C 4 8GG¢E 14 L¥8C (A4
60.LC ¥4 ¥.8¢ M 144 1982 12
£18¢ 0c 18¢2¢ 14 ¥.8¢ 02
0.8¢ 61 68¢E¢ 44 502 M 6l
v£62C LL yive 4 }168¢ 81
geel M 9l GZrE 61 982 Ll
Sy.C Gl LEGE 8l L.8C Gl
GG.C 14 avGe Ll 6.8¢ 14
| 2K €l 9.L¥2 M 9l G/81 M €l
6.2 4 crie Gl Ly8C 14}
1 08¢ 0l LGPE 143 882 L
£18¢ 6 7Ore 43 616¢ 0L
ovel M 8 8L¥¢ Ll [4dr4 8
1282 L 8GLe M 0L 2E62 L
1882 9 B6lEE 6 G862 9
166¢C S GZee 8 L8662 S
662 € GGee L 116} M ¥
0Zsl M [4 G8ee % .18¢ £
.86 b Jjaquesa{96ee l JBqWaAON|G282 } 18q0;
w) npoid|  uedepsiad {w) isynpoid| ueyepsjed (w) 1synpoid|  uexepejed
yejwnp| ueeuesyeed| ebbue) ue|ng yejwnr|ueeuesyepd| [ebbue] ug|ng yejwnp| ueeuesyelad| |efbuel| ue




Lampiran 6

91

Jumlah Jam Operasi Mesin Stone Cruisher Bulan September 2006

ranggal Jam Operasi Rusak Tidak Rusak Jumlah Jam Keterangan
. Pagi Siang
1 4 4 N 8 _
2 4 4 v 8 -
4 4 3 v 7 Penambahan bahan bakar
5 4 4 v 8 -
6 4 4 v 8 i
7 3 4 N 7 Perbaikan pisau pemotong
8 4 3 v 7 Perbaikan pisau pemotong
9 4 4 v 8 - E
1 el 4 v 7 Penambahan bahan bakar & o.
12 4 2 v 6 Mengganti pisau pemotong
13 4 3 v 7 Pengecekan mesin
14 4 4 v 8 y
- 15 3 4 N 7 Pelumasan mesin
16 4 4 v 8 -
18 4 4 v 8 _
19 3 3 y 6 Mesin overload
20 4 3 \ 7 Pengecekan mesin
21 4 4 v 8 -
2 3 4 v 7 Penambahan bahan bakar
23 3 4 v 7 Pelumasan mesin
25 4 4 v 8 -
26 4 4 v 8 -
27 3 4 \ 7 Pisau pemotong tumpul
28 3 4 N 7 Perbaikan pisau pemotong
29 4 4 v 8 -
30 3 4 v 7 Pengecekan mesin

ﬁmber : Data Perusahaan, Tahun 2006 (Diolah)
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Lampiran 7
Poses Mapping
Identifikasi Non Added Value Pada Sistem Produksi Batu Andesit

Pada P.D Budi Utomo

*seluruh kegiatan dilokasi
penambangan dihentikan

Hamparan
deposit
batuan

; NAV: - sebagian pekerja

p[e):::l:)‘;?:n Proses peledakan menganggur

- Banyak pekerjaan
yang ferhenti

Stone
Bongkahan . ’ y
Memisatikan antara besar ‘[J)Imisukk:tg:;meﬂg ‘cntnsher )
bolder, serpitian bat ke, reakerunuk dpecah| | - diset sesuai
Stockpile bongkahan batu besar sesual dg spesifkasi ukuran/
% sfone cruisher dilakukan
pengecekan

Serpihan
baty
kecil

* Mesin mengalami
kerusakan (macet)

NAV: - proses menjadi Batu yg sudah
lambat dipecah dimasukkan
- produksi menjadi kedalam mesin stone
terlambat cruisher untuk
dipecah

Ukuran
1n

Penimbunan di
stockpile sesuai
grade

Pengifman sesuai
pesanan

Konsumen
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g
|
| : Surat Keterangan Riset di P.D Budi Utomo

ida Yth.

in Fakultas Ekonomi

ersitas Atma Jaya Yogyakarta
" yan Hormat,

%an ini kami beritahukan bahwa mahasiswa dengan identitas :

a : Tanti Nur Wijayanti
[ : 02 03 13857

ltas : Ekonomi

ram Studi : Manajemen

h melakukan riset pada P.D Budi Utomo selama 3 bulan, dari tanggal 14 Agustus 2006 sampai dengan
lovember 2006. Riset yang dilakukan untuk mendukung penulisan skripsi dengan judul “ANALISIS
UE STREAM (VSM) UNTUK MENGIDENTIFIKASI NON ADDED VALUE PADA SISTEM
D[IKSI TAMBANG BATU ANDESIT PADA P.D BUDI UTOMO DI PURWOKERTO, PROPINSI
""A TENGAH”.

ikian pemberitahuan ini kami sampaikan dan kami mengucapkan terima kasih.
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